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( 10 SAWAL 1953 ) GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
GUNUNGKIDUL SIAP ‘NEW NORMAL'

Harus Disiplin, Siapkan Protokol Kesehatan
WONOSARI (KR) - Ke-

tua Gugus Tugas Penang-
gulangan Covid-19 Gu-
nungkidul Dr H Immawan
Wahyudi MH menilai Gu-
nungkidul siap jika diber-
lakukan ‘New Normal’.  Pe-
laksanaannya sebenarnya
sudah dilakukan dengan
adanya berbagai protokol
kesehatan yang diterapkan.
Karakter Sosial Baru ma-
syarakat ini di antaranya
berupa penggunaan mas-
ker, menjaga jarak, pola
hidup bersih sehat, menjaga
jarak  hingga cuci tangan. 

”Tentunya bila ‘new nor-
mal’ diterapkan Gunung-
kidul sudah siap. Melalui
standar protokol kesehatan
penanggulangan Covid-19,”
kata Immawan Wahyudi,
Senin (1/6).

Menurut Immawan, un-
tuk ketersediaan pangan di
Gunungkidul masih cukup
bagus. Berdasarkan data
dari Dinas Pertanian Pa-
ngan bahkan surplus. Peri-
laku masyarakat selain ha-
rus menerapkan protokol
kesehatan, juga tidak boleh
boros atau lebih untuk ber-
hemat. Pemerintah daerah
juga siap untuk membantu
mendorong kebangkitan

ekonomi masyarakat. ”Ter-
masuk jika diperlukan da-
lam mempromosikan pro-
duk baik pangan maupun
non pangan,” ujarnya,

Rektor Universitas Nege-
ri Yogyakarta (UNY) Prof
Dr  Sutrisna Wibawa MPd
usai memberikan sosialisasi
pencegahan Covid-19 di
rumah makan Gunung-
sewu Karangmojo, Sabtu
(30/5) menuturkan, ënew
normalí merupakan situasi
normal baru, tidak sama
pra Covid-19.  Kehidupan
normal baru diterapkan
karena Covid-19 belum
akan hilang dalam waktu
yang cepat.  ”Sehingga dibu-
tuhkan kehidupan baru ma-
syarakat menggunakan
protokol kesehatan. Artinya
bisa beraktivitas seperti bi-

asa, namun tetap protokol
kesehatan,” ucapnya. 

Jika tidak segera bangkit,
lanjut Sutrisna Wibawa,
ekonomi akan semakin ter-
puruk.  Karena kehidupan
harus tetap berjalan, be-
kerja memenuhi kebutuh-
an. Jika nantinya kegiatan
ekonomi dibuka perlahan
dengan memperhatikan
protokol kesehatan akan
lebih bagus. ”Termasuk un-
tuk lingkungan pendidikan,
bila nantinya akan kembali
diaktifkan, harus memiliki
protokol kesehatan. Baik
itu memakai masker, men-
jaga jarak, mengukur suhu
tubuh dan berbagai hal
untuk mendukung pence-
gahan maupun penanggu-
langan Covid-19,” jelas-
nya. (Ded)-a

SOLUSI HADAPI 'NEW NORMAL'

Kapolda DIY Resmikan 'Kampung Kula Siaga'
PENGASIH (KR) - Ka-

polres Kulonprogo AKBP

Tartono berinovasi mendi-

rikan Posko 'Kampung

Kula Siaga', sebagai salah

satu solusi untuk meng-

atasi permasalahan di ma-

syarakat menghadapi kon-

disi New Normal pada

masa pandemi Covid-19.

Program tersebut rencana

akan diresmikan Kapolda

DIY Irjen Pol Asep Su-

hendar dalam kunjungan

kerja ke Mapolres Kulon-

progo Polda DIY, Selasa

(2/6) hari ini.

Menurut AKBP Tartono,

dalam masa pandemi

Covid-19 pihaknya diper-

intahkan untuk memper-

siapkan New Normal atau

dengan bahasa yang mu-

dah di mengerti masyara-

kat, tatanan urip anyar.

Pihaknya berupaya me-

nyelaraskan masyarakat

agar mengetahui New

Normal sehingga masya-

rakat dapat berkegiatan

seperti biasa tapi diatur

ketentuan protokol kese-

hatan pencegahan Covid-

19 dengan selalu cuci ta-

ngan, pakai masker dan

jaga jarak.

Dalam menyikapi hal

tersebut jajaran Polres

Kulonprogo mengemban

amanat Tribrata sebagai

Pelindung, Pengayom dan

Pelayan masyarakat mela-

kukan terobosan program

dengan mendirikan Posko

‘Kampung Kula Siaga’ di

12 Polsek se-Kulonprogo.

Salah satu keunggulan

program tersebut yakni

Menoreh Report System

atau sistem pelaporan

pendataan dan kegiatan

secara online dalam imple-

mentasi pemantapan pro-

fesional, modern dan ter-

percaya (Promoter).

”Sistem pelaporan se-

cara online ini terintegrasi

dalam aplikasi Alwaku.

Yang dilaporkan berupa

data pemudik, data isolasi,

data pendistribusian ban-

tuan, data masyarakat

miskin dan data informasi

perkembangan Covid-19

di Kulonprogo,” kata

AKBP Tartono saat jumpa

pers, Minggu (31/5).

‘Kampung Kulo Siaga’

merupakan sinergi, pen-

guatan peran dan partisi-

pasi masyarakat dalam

memutus penyebaran Co-

vid-19. Kulonprogo yang

sebagian besar wilayah

pedesaan sangat meng-

untungkan karena memi-

liki jiwa kegotongroyon-

gan yang sangat kuat.

Kontrol sosial masih mu-

dah dijalankan masyara-

kat untuk saling meng-

awasi ketertiban dan ke-

patuhan terhadap proto-

kol kesehatan. Tokoh ma-

syarakat, tokoh agama, to-

koh pemuda dan relawan

memiliki peran sangat be-

sar dalam memberi contoh

dan mengontrol kepatuh-

an masyarakat terhadap

protokol kesehatan.

Dengan program ‘Kam-

pung Kulo Siaga’ diharap-

kan masyarakat antusias

melakukan kreativitas

dan berlomba menampil-

kan cara terbaik dalam

pencegahan Covid-19, baik

dalam pengawasan isolasi,

kampanye pendisiplinan

maupun kepatuhan pro-

tokol kesehatan. Polres

bersama TNI dan pemkab

akan memberikan peng-

hargaan.

”Kampung Kula Siaga

menjadi pintu masuk un-

tuk menggali informasi,

memberi, mengawasi dan

mengawal masyarakat da-

lam berbagai hal menge-

nai kondisi masyarakat

dan bantuan sosial dalam

menghadapi New Normal

atau dengan bahasa yang

mudah di mengerti ma-

syarakat Kulonprogo, yak-

ni tatanan urip anyar,” je-

lasnya.             (Rul/M-4)-a
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Prof Sutrisna Wibawa sosialisasi pencegahan Covid-

19 di Karangmojo.

KR-Dani Ardiyanto

AKBP Tartono.


